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Abstract: This study aimed to find out the effect of guided inquiry learning model with mind mapping
on science process skill and achievement of students with different prior knowledge. This research
used quasi experimental design with 2 x 3 factorial design. The data of the students’ prior knowledge
were obtained from a prior knowledge test, the data of science process skills were obtained from a
science process skills test and performance test, and the data of science achievement were obtained
from a science achievement test. The result showed that: 1) there was a difference in science process
skills among students taught using guided inquiry learning model, students taught with guided
inquiry learning model with mind mapping, and students taught using direct instruction model, 2)
there was a difference in science process skills of students with different prior knowledge, 3) there
was an interaction between learning model and prior knowledge on science process skills, 4) there
was a difference in science achievement among students taught using guided inquiry learning model,
students taught using guided inquiry learning model with mind mapping, and students taught using
direct instruction model, 5) there was a difference in science achievement of student with different
prior knowledge, and 6) there was an interaction between learning model and prior knowledge on
science achievement.

Keywords: guided inquiry, mind mapping, science process skills, science achievement, prior
knowledge.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping terhadap keterampilan proses sains dan prestasi belajar IPA pada
pengetahuan awal berbeda. Penelitian kuasi eksperimen ini menggunakan rancangan faktorial
2 x 3. Data pengetahuan awal siswa diperoleh melalui tes pengetahuan awal, data keterampilan
proses sains diperoleh menggunakan tes keterampilan proses sains dan tes performance, dan data
prestasi belajar IPA diperoleh menggunakan tes prestasi belajar IPA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) ada perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan mind mapping
dan model pembelajaran langsung, (2) ada perbedaan keterampilan proses sains antara siswa
dengan pengetahuan awal berbeda, (3) ada interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan
awal terhadap keterampilan proses sains, (4) ada perbedaan prestasi belajar IPA antara siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping dan model pembelajaran langsung, (5) ada perbedaan prestasi belajar IPA
antara siswa dengan pengetahuan awal berbeda, dan (6) ada interaksi antara model pembelajaran dan
pengetahuan awal terhadap prestasi belajar IPA.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, mind mapping, keterampilan proses sains, prestasi belajar IPA,
pengetahuan awal
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Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) sedapat
mungkin dilakukan sesuai dengan karakteristik IPA.
IPA merupakan proses dinamis mencari pengetahuan
melalui mencari, menyelidiki, dan memuverifikasi
perilaku alam yang terjadi di lingkungan sekitar
(Nworga & Otum, 2013). Dengan demikian, proses
pembelajaran IPA juga harus melibatkan kegiatan
mencari, menyelidiki, dan memverifikasi gejala
alam. Pembelajaran IPA semacam ini tentu akan
mampu melatih keterampilan proses sains siswa.
Dengan keterampilan ini, siswa berpeluang untuk
memecahkan masalah, berpikir kritis, membuat
keputusan, mencari jawaban, membantu siswa
berpikir logis, mengajukan pertanyaan yang wajar
dan memecahkan masalah yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari (Ergul dkk, 2011).
Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang dilakukan
sesuai dengan karakteristiknya mendorong siswa
berperilaku sebagai ilmuwan kecil untuk membangun
pengetahuannya sendiri dari konsep-konsep yang
dipelajari.

Proses pembelajaran IPA harus mampu
mengaktifkan siswa. Kurikulum 2013 bahkan
menghendaki bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif.

Selain itu memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa. Proses pembelajaran semacam ini
mampu meningkatkan kompetensi siswa (Simsek &
Kabapmar, 2010).

Pada kenyataan di lapangan, proses pembelajaran
IPA masih belum mampu mengaktifkan siswa. Hasil
studi pendahuluan di beberapa sekolah di kabupaten
Sanggau menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
IPA guru belum maksimal dalam menerapkan
Kurikulum 2013. Dari hasil wawancara dengan
beberapa guru IPA, mereka baru mendapatkan
sosialisasi Kurikulum 2013 serta belum mendapatkan
buku guru dan buku siswa. Selain itu, guru masih
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru, pembelajaran di kelas hanya
berorientasi pada hasil belajar dan metode yang
monoton yaitu dengan ceramah dan tanya jawab
yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Kegiatan eksperimen hanya
sesekali dilakukan pada materi tertentu dan jika alat
dan bahannya tersedia. Situasi tersebut tentunya

berdampak terhadap hasil belajar siswa. Menurut
beberapa guru IPA, kurang dari 50 % hasil belajar
siswa tidak tuntas baik ulangan harian maupun
ulangan semester.

Keterampilan proses sains juga belum
ditanamkan dalam pembelajaran IPA karena
proses pembelajaran IPA masih berpusat kepada
guru. Beberapa guru menyatakan bahwa dalam
melaksanakan kegiatan eksperimen biasanya hanya
didemontrasikan guru dan siswa tidak melakukan
dengan sendiri. Dalam penilaiannya, guru juga
lebih dominan pada aspek kognitif sementara aspek
psikomotorik atau keterampilan proses sains siswa
masih kurang. Guru-guru merasa ada beberapa
kendala dalam menerapkan pembelajaran yang
sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu keterbatasan
waktu, sarana dan lingkungan belajar yang tidak
mendukung serta guru belum terbiasa dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Salah satu pendekatan belajar yang dapat
digunakan sebagai alternatif mengatasi masalah
tersebut dan merupakan pendekatan yang disarankan
dalam Kurikulum 2013 pada setiap pembelajaran
adalah pendekatan ilmiah (scientific). Salah satu
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
ilmiah (scientific) adalah inkuiri. Inkuiri adalah
salah satu model yang paling populer dalam
kegiatan pembelajaran sains karena meningkatkan
pemahaman konseptual serta keterampilan proses
sains siswa (Lati dkk, 2012). Dengan demikian,
materi [PA sebaiknya relevan dibelajarkan dengan
inkuiri.

Llewellyn (2013) menyatakan bahwa inkuiri
terdiri dari empat tingkat (level) yaitu: (1) inkuiri
demonstrasi; (2) inkuiri terstruktur; (3) inkuiri
terbimbing; dan (4) inkuiri terbuka. Untuk siswa
SMP, tingkatan inkuiri yang cocok untuk diterapkan
yaitu inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing
relevan diterapkan untuk siswa SMP karena
karakteristik siswa SMP belum mandiri sepenuhnya
dan merupakan masa peralihan antara usia anak-anak
ke usia remaja, sehingga dalam proses pembelajaran
membutuhkan bimbingan dari guru. Pada inkuiri
terbimbing tahap pengajuan masalah dilakukan oleh
guru, sehingga guru dapat membatasi masalah yang
akan dibahas dan memfokuskan siswa. Selain itu,
siswa yang diajar dengan inkuiri terbimbing mampu
secara maksimal melakukan proses asimilasi dan
akomodasi secara setimbang dibandingkan siswa
yang diajarkan dengan inkuiri terbuka (Sulistina
dkk, 2010). Beberapa penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing
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memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan
proses dan hasil belajar siswa (Abdi, 2014; Nworga
dan Otum, 2013; Aljaafreh, 2013; Ngertini dkk.,
2013).

Selain memiliki keunggulan, inkuiri terbimbing
juga memiliki kelemahan. Pada tahapan inkuiri
terbimbing tidak ada tahapan yang dapat memberikan
pengalaman berpikir siswa di awal pembelajaran,
sehingga kesiapan siswa dalam belajar menjadi tidak
optimal (Abimanyu, 2013). Dengan demikian, perlu
ada alat bantu pembelajaran inkuiri yang mampu
mengatasi kelemahan tersebut. Salah satu alat bantu
yang dapat digunakan untuk mengatasi kelemahan
pembelajaran inkuiri ini yaitu dengan mind mapping.
Mind mapping digunakan agar memudahkan
ingatan, memungkinkan untuk menyusun fakta serta
mengatasi kesulitan siswa dalam menghubungkan
beberapa konsep (D’ Antoni, 2009 & Evrekli, 2011).

Selain model pembelajaran, salah satu aspek
yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu
pengetahuan awal. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Achor (2012) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar
adalah tingkat pengetahuan awal siswa terhadap
materi ajar. Hasil penelitian Sulistyaningrum (2012)
menunjukkan bahwa siswa yang pengetahuan
awalnya tinggi hasil belajarnya lebih tinggi daripada
siswa yang pengetahuan awalnya rendah. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran materi IPA memerlukan pengetahuan
awal yang cukup untuk memudahkan siswa dalam
belajar serta untuk meningkatkan hasil belajar.

Penelitian tentang model inkuiri berbantuan
mind mapping sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Pada penelitian Abimanyu (2013) diperoleh
hasil penguasaan konsep fisika siswa yang belajar
dengan pembelajaran inkuiri berbantuan mind
mapping lebih tinggi dibandingkan siswa pada
kelas konvensional. Hasil penelitian Hilman (2014)
membuktikan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
mind map terhadap keterampilan proses sains dan
hasil belajar kognitif.

Pada penelitian Hilman dilakukan pada materi
struktur tubuh tumbuhan (materi biologi) serta untuk
variabel keterampilan proses sains digunakan tes
unjuk kerja melalui soal pilihan ganda. Sementara
pada penelitian ini dilakukan pada materi suhu dan
kalor (materi fisika) dan untuk variabel keterampilan
proses digunakan tes tertulis (soal uraian) serta tes
performance.

Selain itu, berdasarkan saran dari penelitian

Hilman bahwa peneliti lain perlu mendesain pola
perpaduan antara inkuiri terbimbing dengan mind
map yang berbeda dengan penelitiannya. Pada
penelitian Hilman, siswa membuat mind map ketika
membuat rumusan masalah, hipotesis, rangkuman
dan kesimpulan. Sementara pada penelitian ini, siswa
membuat mind map pada tahap mengeksplorasi
fenomena dan mengkomunikasikan pengetahuan
baru. Siswa membuat mind map pada tahap
mengeksplorasi fenomena dengan tujuan untuk
memberikan pengalaman berpikir siswa di awal
pembelajaran, sehingga kesiapan siswa dalam belajar
menjadi optimal serta untuk menggali pengetahuan
awal siswa.

Dari penjelasan sebelumnya juga dijelaskan
pentingnya pengetahuan awal dalam pembelajaran
IPA, maka pada penelitian ini berbeda dengan
penelitian Hilman dengan adanya variabel moderator
yaitu pengetahuan awal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan mind mapping
terhadap keterampilan proses sains dan prestasi
belajar IPA pada pengetahuan awal berbeda.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu dengan rancangan faktorial 2x3 (Gall dkk.,
2003). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Mukok yang terdiri
dari 3 kelas dan tiap kelasnya terdiri dari 33-37
siswa. Ketiga kelas tersebut juga secara otomatis
menjadi sampel penelitian karena pada penelitian ini
digunakan tiga kelas dalam perlakuan pembelajaran.
Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan secara acak dengan pengundian.

Berdasarkan pengundian diperoleh kelas
VII A sebagai kelas kontrol (dibelajarkan dengan
pembelajaran langsung), kelas VII B sebagai
kelas eksperimen 2 (dibelajarkan dengan inkuiri
terbimbing berbantuan mind mapping) dan kelas VII
C sebagai kelas eksperimen 1 (dibelajarkan dengan
inkuiri terbimbing). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas instrumen perlakuan
dan instrumen pengukuran.

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mengacu pada
model pembelajaran sesuai perlakuan, dan dilengkapi
dengan silabus dan RPP. Instrumen pengukuran
pada penelitian ini terdiri atas: lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, tes pengetahuan awal
(koefisien reliabilitas 0,72), tes keterampilan proses
sains (koefisien reliabilitas 0,60), dan prestasi belajar
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IPA (koefisien reliabilitas 0,61). Data dianalisis
dengan teknik MANOVA pada taraf signifikansi o =
0,05. Untuk melihat kefektifan perlakuan, dilakukan
uji lanjut dengan uji Scheffe. Sebelum dilakukan
analisis data secara menyeluruh, uji persyaratan
analisis dilakukan terlebih dahulu, yang meliputi uji
normalitas sebaran data, uji homogenitas data dan uji
korelasi antara dua variabel terikat.

HASIL

Deskripsi pengetahuan awal dapat dilihat pada
Tabel 1.

Pada data pengetahuan awal juga dilakukan uji
normalitas, homogenitas dan uji kesamaan tiga rata-
rata yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa ketiga
kelas ini mempunyai distribusi data pengetahuan awal
yang berdistribusi normal. Dari hasil uji homogenitas
ragam, diperoleh nilai signifikansi 0,057 yang lebih
besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa ketiga
kelas ini mempunyai ragam yang homogen. Dari
analisis uji Oneway ANOVA didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan awal
siswa diantara kelas A, B dan C.

Rata-rata keterlaksanaan proses pembelajaran
pada masing-masing kelas baik untuk aktivitas guru

maupun siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan data pada Tabel 3 rata-rata aktivitas
guru dan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
untuk kelas dengan pembelajaran langsung,
inkuiri terbimbing berbantuan mind mapping dan
inkuiri terbimbing menunjukkan angka di atas 80.
Ini menunjukkan bahwa pada ketiga kelas dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan kategori baik.

Deskripsi data keterampilan proses sains dapat
dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa rata-
rata keterampilan proses terendah terdapat pada
kelompok dengan model pembelajaran langsung.
Kemudian disusul dengan rata-rata kelompok dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang
tertinggi terdapat pada kelompok dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan mind
mapping.

Deskripsi prestasi belajar [PA dapat dilihat pada
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa
rata-rata prestasi belajar terendah terdapat pada
kelompok dengan model pembelajaran langsung,
kemudian disusul dengan rata-rata kelompok dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang
tertinggi terdapat pada kelompok dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan mind

Tabel 1. Deskripsi Data Pengetahuan Awal

Kelas N Nilai rata-rata Standart deviasi
A 33 42,5 17,96
B 37 51,6 19,64
C 37 44 .4 15,74

Tabel 2. Data Analisis Pengetahuan Awal

Uji Kesamaan Tiga Rata-rata (Oneway

Kelas Uji Normalitas Uji Homogenitas ANOVA)
A 0,172
B 0,129 0,057 0,078
C 0,598

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Pembelajaran Langsung, Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Mind Mapping dan Inkuiri Terbimbing terhadap Aktivitas Guru dan Siswa

Persentase Keterlaksanaan

Aktivitas Pembelajaran Langsung Inkuiri Terbimbing berbantuan Inkuiri Terbimbing
Mind Mapping

Guru 90 89 89

Siswa 84 84 83
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Gambar 1. Perbandingan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Pembelajaran Langsung,
Inkuiri Terbimbing berbantuan Mind Mapping dan Inkuiri Terbimbing
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Gambar 2. Perbandingan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas Pembelajaran Langsung, Inkuiri Terbimbing
berbantuan Mind Mapping dan Inkuiri Terbimbing

mapping.

Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum uji
hipotesis penelitian. Uji prasyarat analisis yang
dilakukan meliputi uji normalitas, uji homogenitas
dan uji korelasi. Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai signifikansi
(p-value) uji Kolmogorov-Smirnov pada masing-
masing variabel penelitian yang lebih besar dari
0,05 sehingga setiap variabel berdistribusi normal.
Uji homogenitas menggunakan metode Levene
didapatkan nilai signifikansi (p-value) variabel
keterampilan proses dan prestasi belajar pada
kelompok model pembelajaran langsung, inkuiri
terbimbing dan inkuiri terbimbing berbantuan mind
mapping lebih besar dari 0,05 sehingga ragam antar
masing masing kelompok adalah sama atau homogen
atau dapat dikatakan bahwa asumsi homogenitas
ragam terpenuhi. Uji korelasi menggunakan uji

korelasi Pearson Product Moment didapatkan
nilai Pearson correlation sebesar 0,425 dengan
signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05
sehingga menunjukkan keterampilan proses sains
dan prestasi belajar IPA berhubungan nyata dan
signifikan.

Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan
menggunakan MANOVA. MANOVA digunakan
untuk menguji ada tidaknya perbedaan antar
kelompok pada beberapa variabel secara simultan.
Berikut ringkasan hasil analisis pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan mind
mapping terhadap keterampilan proses sains dan
prestasi belajar IPA pada pengetahuan awal berbeda
disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui hasil secara
parsial dan secara simultan pengujian MANOVA
berdasarkan faktor model pembelajaran. Secara
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji MANOVA
) ) Parsial simultan
Variabel Terikat
F p-value Keterangan F p-value Keterangan
Prestasi belajar 9,253 ,000 Signifikan
MP i 10,724 0,000 Signifikan
Keterampilan 18,00 000 Signifikan g
proses
Prestasi belajar 11,683 ,001 Signifikan
PA i 14,353 0,000 Signifikan
Keterampilan 21,558 000 Signifikan g
proses
MP * Prestasi belajar 4,603 ,012 Signifikan
i 3,783 0,005 Signifik
PA Keterampilan 3,414 037 Signifikan onikan
proses
Tabel 5. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Scheffe
Model Pembela- - iffer-
! odel Pembela (J.) Model Pembe Mean Differ Std. Error  Sig Keterangan
jaran lajaran ence (I-J)
Inkuiri terbimbing+ —_y o556 2233  ,000 Signifikan
Langsung mind mapping
Inkuiri terbimbing -6,2506" 2,233 ,000 Signifikan
Keterampilan  Inkuiri terbimbing+  Langsung 10,2506 2,233 ,000  Signifikan
Proses Sains  mind mapping Inkuiri terbimbing 4,0000 2,169 ,226 Tidak Signifikan
Langsung 6,2506" 2,233 ,000 Signifikan
Inkuiri terbimbi iri imbing+
nkuiri terbimbing  Inkuiri terbimbing* 2169 226  Tidak Signifikan
mind mapping
Inkuiri terbimbing* 4 665 2017 000 Signifikan
Langsung mind mapping
Inkuiri terbimbing -11,2228’ 2,017 ,023  Signifikan
Prestasi Inkuiri terbimbing+  Langsung 14,6282 2,017 ,000  Signifikan
Belajar IPA mind mapping Inkuiri terbimbing 3,4054 1,959 ,188  Tidak Signifikan
Langsung 11,2228 2,017 ,023 Signifikan
Inkuiri terbimbing InI'<U|r| terblmblng+ -3.4054 1,959 188 Tidak Signifikan
mind mapping

parsial dan simultan baik pada keterampilan
proses sains maupun prestasi belajar IPA terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok dengan
model pembelajaran langsung, inkuiri terbimbing
dan inkuiri terbimbing berbantuan mind mapping.
Untuk melihat perbedaan rata-rata keterampilan
proses sains dan prestasi belajar [PA antar sel, perlu
dilakukan pengujian lebih lanjut menggunakan uji
Scheffe. Ringkasan hasil uji Scheffe disajikan pada
Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa
untuk keterampilan proses sains dan prestasi belajar
IPA pada kelas dengan model pembelajaran langsung
dengan kelas dengan model Inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping berbeda secara signifikan
(sig < 0,05). Hal ini juga berlaku pada kelas dengan
model pembelajaran langsung dan kelas dengan
model inkuiri terbimbing untuk keterampilan

proses dan prestasi belajar IPA (sig < 0,05). Dengan
demikian pada kelas-kelas tersebut keterampilan
proses sains dan prestasi belajar IPA berbeda secara
signifikan.

Sementara untuk keterampilan proses sains pada
kelas dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan kelas dengan model Inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping tidak berbeda secara
signifikansi (sig > 0,05). Prestasi belajar IPA pada
kelas dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan kelas dengan model inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping juga tidak berbeda secara
signifikan (sig > 0,05). Dengan demikian pada kelas-
kelas tersebut baik keterampilan proses sains maupun
prestasi belajar IPA tidak berbeda secara signifikan.

Berdasarkan Tabel 4 juga diketahui hasil secara
parsial dan secara simultan pengujian MANOVA
berdasarkan faktor pengetahuan awal. Secara parsial



160 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 23, NOMOR 2, OKTOBER 2016

dan simultan baik pada keterampilan proses sains
maupun prestasi belajar IPA menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
pengetahuan awal tinggi dengan pengetahuan awal
rendah. Berdasarkan Tabel 4 diketahui juga bahwa
terdapat interaksi antara model pembelajaran
dan pengetahuan awal. Model pembelajaran
dan pengetahuan awal secara bersama-sama
mempengaruhi keterampilan proses sains dan
prestasi belajar [PA.

PEMBAHASAN

Keterampilan proses sains dan prestasi belajar
IPA pada pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
mind mapping menunjukkan perbedaan yang
signifikan dibandingkan pembelajaran langsung.
Walaupun tidak signifikan, rata-rata keterampilan
proses sains dan prestasi belajar IPA pada
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan mind
mapping lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
inkuiri terbimbing. Hal ini didukung oleh fakta bahwa
kegiatan pembuatan mind mapping yang dilakukan
siswa pada beberapa sintaks inkuiri terbimbing
membantu pola pikir siswa. Mind mapping yang
dibuat siswa di awal pembelajaran membantu siswa
siap untuk belajar. Evrekli dkk. (2009) menjelaskan
bahwa mind map efektif digunakan untuk membantu
siswa, meski dengan beragam latar belakang,
mengkontruksi pemahaman mereka terhadap sains
dan teknologi. Mind map di awal pembelajaran juga
dapat untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Hilger dkk (2012) yang
menyatakan bahwa pengetahuan awal siswa lebih
baik diverifikasi menggunakan mind map.

Pembuatan mind map diakhir pembelajaran
dapat membantu siswa menguasai, mengorganisasi
pengetahuan dan untuk memperbaiki konsep siswa
yang keliru di awal pembelajaran. Hal ini karena mind
mapping memberi pandangan menyeluruh pokok
masalah, mengumpulkan sejumlah besar data, serta
mendorong pemecahan masalah (Buzan, 2013:5).
Menurut Seyihoglu & Kartal (2010) mind mapping
di akhir pembelajaran dapat membantu siswa melihat
apa yang telah mereka pelajari. Lebih lanjut Sutarni
(2011) menyatakan bahwa mind map membantu
siswa berfokus pada pokok bahasan, membantu
menunjukkan hubungan antara bagian-bagian,
informasi yang saling terpisah, memberi gambaran
yang jelas, memungkinkan siswa mengelompokkan
konsep, serta membantu membandingkannya.

Dengan mind mapping memungkinkan seseorang
untuk mengaktifkan dan mengeksplorasi kemampuan

berpikir. Zipp dan Maher (2013) menyatakan
bahwa mind mapping dengan percabangan yang
saling terkait yang menghubungkan informasi dan
disarankan untuk mendukung berpikir tingkat tinggi.
Swadarma (2013) juga menyatakan bahwa mind
mapping merupakan teknik pemanfaatan keseluruhan
otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk kesan.

Pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
mind mapping terbukti memiliki pengaruh terhadap
keterampilan proses sains. Keles (2012) menyatakan
bahwa mind mapping merupakan teknik yang
praktis, bermanfaat dan menyenangkan dalam
membantu siswa dalam mengklasifikasikan data hasil
pengamatan dan membantu memvisualisasikan data.
Seyihoglu & Kartal (2010) juga menjelaskan bahwa
dengan mind mapping dapat membantu siswa dalam
menginterpretasikan data.

Pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
mind mapping juga terbukti memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar IPA. Keles (2012)
menjelaskan bahwa mind map adalah perangkat
efektif untuk meningkatkan kreativitas dalam
menciptakan suatu proses pembelajaran yang
permanen (yang dapat tinggal lebih lama dalam
memori peserta didik). Keles (2012) dan Seyihoglu &
Kartal (2010) juga dalam penelitiannya menjelaskan
mind map memancing intelegensi visual dan
memberikan kesempatan mengekspresikan diri
sendiri secara bebas. Lebih lanjut menurut Seyihoglu
& Kartal (2010) mind map baik untuk pembelajaran
IPA karena dapat menjelaskan konsep yang abstrak
menjadi konkret dan dengan mind map membantu
guru menemukan kesalahan konsep yang dialami
siswa.

Hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Hilman (2014). Hasil penelitian Hilman
(2014) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan mind map memberikan pengaruh
positif yang lebih signifikan terhadap peningkatan
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPA
daripada pembelajaran inkuiri terbimbing dan
pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil
penelitian Imadudding & Utomo (2012) dan Pratidina
dkk (2012) menemukan bahwa mind mapping
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa dibandingkan dengan metode konvensional.
Penelitian Pratidina dkk (2012) juga menyatakan
bahwa penerapan mind map mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan
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yang signifikan antara model inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping dan model pembelajaran
langsung disebabkan oleh karakteristik model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada pembelajaran
inkuiri terbimbing kegiatan pembelajaran berpusat
kepada siswa, sementara pada pembelajaran
langsung kegiatan pembelajaran lebih berpusat
pada guru. Winkel (1996: 52) menyatakan proses
belajar hanya bisa terjadi jika individu terlibat aktif,
baik secara sadar maupun tidak, dengan segala
pemikiran, kemampuan dan perasaannya. Kegiatan-
kegiatan pada pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat memfasilitasi siswa dalam memperoleh
pengalaman baik secara fisik maupun pikiran,
sehingga keterampilan proses sains dan prestasi
belajar IPA di kelas inkuiri terbimbing lebih tinggi
daripada di kelas pembelajaran langsung. Kegiatan-
kegiatan inkuiri terbimbing tersebut di antaranya
merumuskan masalah dan hipotesis, merencanakan
dan melaksanakan investigasi, menganalisis data dan
bukti serta membangun pengetahuan baru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme. Teori yang dikembangkan Piaget
dan Vygotsky yang menyatakan bahwa pengetahuan
seseorang dibangun sendiri melalui berbagai cara
misalnya membaca, mengamati, bertanya atau
bereksperimen (Hitipeuw, 2009:111). Pembelajaran
inkuiri terbimbing sesuai dengan teori ini di mana
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing siswa
dilatih untuk merumuskan masalah dan hipotesis,
merencanakan dan melaksanakan investigasi,
menganalisis data dan bukti serta membangun
pengetahuan baru secara mandiri.

Menurut Simsek dan Kabapinar (2010)
pembelajaran dengan inkuiri dalam pembelajaran
sains memberikan pengaruh nyata terhadap
kemampuan keterampilan proses sains siswa.
Model inkuiri lebih efektif dalam membantu siswa
untuk memperoleh keterampilan proses ilmiah
karena mereka terlibat secara langsung, mengajukan
pertanyaan dalam suasana informal, menguji
hipotesis, dan membangun penjelasan. Kegiatan-
kegiatan yang berlangsung selama pembelajaran
inkuiri, tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
keterampilan penyelidikan ilmiah tetapi juga
pemahaman mereka tentang konsep sains. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wu & Tsai (2005) yang
menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan
membangun pengetahuannya sendiri memiliki hasil
belajar yang lebih baik.

Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran sains juga memberikan

pengaruh nyata terhadap prestasi belajar IPA.
Azizmalayeri dkk (2012) dan Opara & Oguzor
(2011) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing ini, siswa bekerjasama dalam
membangun pengetahuan, penemuan pengetahuan
secara individu dan kelompok, menggunakan
pemecahan masalah dan diskusi kelompok, evaluasi
proses dan lebih menekankan pada evaluasi diri dan
teman kelompok. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Bilgin (2012) bahwa dengan inkuiri terbimbing
membantu siswa untuk mengembangkan masing-
masing tanggung jawab, metode kognitif, pembuatan
laporan, pemecahan masalah dan pemahaman
keterampilan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Ambasari
dkk (2011) menunjukkan bahwa pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses
dan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian Khan &
Igbal (2011) menyatakan bahwa inkuiri terbimbing
di laboratorium sangat efektif mengembangkan
keterampilan proses sains. Penelitian yang dilakukan
Brickman dkk (2009) juga menyatakan pembelajaran
berbasis inkuiri meningkatkan kemampuan
keterampilan proses sains siswa. Siswa di kelas
eksperimen memiliki keterampilan yang lebih
baik dibandingkan pembelajaran yang berbasis
praktikum tradisional karena siswa di kelas inkuiri
menghabiskan banyak waktu mencermati laporan
ilmiah populer, merancang eksperimen sendiri lalu
mengevaluasinya secara mandiri. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya, penelitian Sulistina dkk
(2009) menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengetahuan awal penting dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami materi yang dipelajari. Roschelle (1995)
menyatakan bahwa untuk membantu siswa menerima
pengalaman baru dalam pembelajaran, guru harus
memahami bagaimana pengaruh pengetahuan awal
dalam pembelajaran. Tidak mungkin seorang bisa
belajar tanpa pengetahuan awal. Demikian pula
Ates (2005) menyatakan bahwa setiap siswa sudah
membawa pengetahuan awal sendiri-sendiri sebelum
memasuki materi berikutnya, sehingga terjadi
kontradiksi antara materi baru dan pengetahuan awal
siswa. Lebih lanjut Thompson (2003) menyatakan
bahwa jika siswa sudah mengenal suatu konsep
tertentu, maka siswa akan memiliki kecakapan
dalam mengikuti pelajaran sehingga mudah dalam
mengkonstruksi pemahaman yang baru.
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Pengetahuan yang dibawa siswa di awal
pelajaran mampu memprediksi prestasi belajar
siswa secara positif dan signifikan (Thomson,
2003). Pernyataan ini didukung oleh Chou (2011)
yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi lebih dapat membuat
kesimpulan dengan benar dibanding siswa yang
berpengetahuan awal rendah. Selain itu, Achor
(2012) juga menyatakan siswa yang memiliki
pengetahuan awal tentang tujuan pembelajaran
memiliki prestasi belajar lebih tinggi dari siswa
yang tidak mengetahuinya. Hal ini mendukung hasil
penelitian bahwa siswa yang memiliki pengetahuan
awal tinggi mendapatkan skor rata-rata keterampilan
proses dan prestasi belajar [PA yang tinggi.

Pada inkuiri terbimbing berbantuan mind
mapping memberi ruang untuk siswa mengakses
pengetahuan awal dengan membuat mind mapping.
Pada kegiatan ini siswa beraktivitas secara mental
dan fisik, siswa dapat mengingat pengetahuan yang
lalu sebagai pengetahuan awalnya serta konsep-
konsep dasar yang terkait dengan materi yang akan
dipelajari. Kondisi ini menyebabkan siswa yang
belajar dengan inkuiri terbimbing berbantuan mind
mapping memiliki keterampilan proses sains dan
prestasi belajar IPA yang lebih tinggi dari model
inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung. Hasil
ini selaras dengan pernyataan Hilger dkk (2012) yang
menyatakan bahwa pengetahuan awal siswa lebih
baik diverifikasi menggunakan mind map.

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa
siswa yang berpengetahuan awal rendah cenderung
bergantung pada siswa yang berpengetahuan awal
tinggi. Temuan ini mendukung hasil analisis bahwa
siswa yang berpengetahuan awal tinggi memiliki
keterampilan proses sains dan prestasi belajar [PA
yang lebih tinggi dari siswa yang pengetahuan awal
rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
ada perbedaan prestasi belajar [PA antara siswa
yang memiliki pengetahuan awal tinggi dan rendah
(Usmiatin, 2014; Rufaida,2013; Handayanto, 2012;
Yusfi, 2012). Usmiatin (2014) dan Rufaida (2013)
menyatakan pengetahuan awal mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Koes H
(2012) juga menyatakan bahwa mahasiswa dengan
pengetahuan awal tinggi menunjukkan prestasi
belajar fisika yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa dengan pengetahuan awal rendah.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian
Yusfi (2012) juga menyatakan ada perbedaan
penguasaan konsep fisika antara siswa yang memiliki

pengetahuan awal tinggi dan rendah.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan proses dan prestasi
belajar IPA juga dipengaruhi oleh variabel lain yaitu
pengetahuan awal. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Usmiatin (2014) yang menyatakan bahwa
ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dan pengetahuan awal terhadap prestasi belajar [PA.
Penelitian Mustachfidoh (2013) juga menemukan
bahwa ada pengaruh interaksi antara motode
pembelajaran dan intelegensi terhadap prestasi
belajar. Selain itu, hasil penelitian Yusfi (2012) juga
menyatakan ada interaksi model pembelajaran dan
pengetahuan awal terhadap penguasaan konsep.

Hasil ini sejalan dengan perspektif kontruktivis
yang dinyatakan oleh Arend (2012:17) bahwa belajar
merupakan kegiatan sosial kultural tempat pelajar
mengkontruktruksi makna yang dipengaruhi oleh
interaksi antara pengetahuan awal (prior knowledge)
dan peristiwa baru (yang dapat dikaitkan dengan
model pembelajaran). Hal ini sejalan dengan Bloom
(1982:11) yang menyimpulkan bahwa hasil belajar
berhubungan dengan dua faktor, yaitu karakteristik
peserta didik dan kualitas pembelajaran. Apabila
karakteristik siswa dan kualitas pembelajaran saling
mendukung maka akan diperoleh hasil belajar yang
positif.

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
kepada kita bahwa pemilihan model pembelajaran
memberikan dampak yang positif jika pemilihan
tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain di antaranya pengetahuan awal.
Interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan
awal ini dapat dijelaskan dengan teori Dochy.
Dochy dkk (1999) menyatakan pengetahuan awal
berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar
dengan mengoptimalkan penggunaan waktu belajar
dan pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing membangun kerja sama antar anggota
kelompok. Siswa dengan pengetahuan awal rendah
memiliki perasaan terbantu lebih tinggi daripada
siswa dengan pengetahuan awal tinggi dengan model
pembelajaran tersebut. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki struktur yang tinggi sehingga
memenuhi prinsip ATI (Aptitude-Treatment-
Interaction) dan menghasilkan interaksi dengan
pengetahuan awal. Cronbach & Snow dalam
Handayanto (2012) menjelaskan salah satu prinsip
ATTI adalah lingkungan pembelajaran yang sangat
terstruktur cenderung lebih berhasil dengan siswa-
siswa yang berkemampuan rendah; sebaliknya,
lingkungan pembelajaran dengan struktur rendah
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cenderung menghasilkan belajar yang lebih baik bagi
siswa-siswa dengan kemampuan tinggi. Lebih lanjut
Achor (2012) menjelaskan faktor yang menentukan
keberhasilan pebelajar dalam kondisi terkontrol
adalah pengetahuan awal mereka terhadap materi
ajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan keterampilan proses sains dan
prestasi belajar IPA antara kelompok siswa yang
dibelajarkan melalui model pembelajaran inkuiri
terbimbing, model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan mind mapping dan model pembelajaran
langsung. Selain itu, ada perbedaan keterampilan
proses sains dan prestasi belajar [PA antara kelompok
siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi dengan
siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah
yang dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing dan
inkuiri terbimbing berbantuan mind mapping dan
pembelajaran langsung serta ada interaksi antara
model pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap
keterampilan proses sains siswa dan prestasi belajar
IPA.

Saran bagi guru yaitu hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam mengimplementasikan
pembelajaran IPA di sekolah. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan guru ketika mengimplementasikan
dalam pembelajaran IPA di antaranya; (a) pemilihan
bantuan dalam penerapan model pembelajaran
perlu dipertimbangkan karena bisa jadi bantuan
yang diberikan tidak memberi pengaruh yang
signifikan serta memakan waktu yang lama dalam
proses pembelajaran; (b) guru yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
mind mapping harus dapat mengefektifkan waktu
serta mampu memanajemen kelas dengan baik
agar sintaks-sintaks pembelajaran dapat terlaksana
seluruhnya dan tepat waktu dan (c) guru perlu
memperhatikan aspek pengetahuan awal yang
berpengaruh dalam pembelajaran misalnya dengan
memasangkan siswa yang berpengetahuan awal
rendah dan tinggi. Saran bagi peneliti lainnya;
beberapa hal yang perlu diperhatikan di antaranya, (a)
perlu melakukan evaluasi setiap selesai pembelajaran
agar kekurangan dan kelebihan pembelajaran dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pembelajaran
selanjutnya; (b) penerapan model pembelajaran harus
sesuai dengan karakteristik materi dan (c) peneliti
perlu melakukan proses pembelajaran dengan model

pembelajaran yang digunakan pada penelitian pada
materi lain sebelum perlakuan agar siswa terbiasa
dengan model pembelajaran yang akan dilakukan.
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